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Kabupaten Bandung sering mengalami kekeringan pada musim kemarau. Hal ini mem-
pengaruhi produktivitas pertanian dan ketersediaan air bersih. Belum ada penelitian
mengenai kekeringan di Kabupaten Bandung. Tujuan dari penelitian ini untuk mengeta-
hui potensi kekeringan pertanian yang terjadi di Kabupaten Bandung dan mengetahui
tingkat akurasi dari citra penginderaan jauh yang digunakan. Penelitian ini mengguna-
kan metode penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis. Citra yang digunakan
yaitu Landsat 8 dan Sentinel-2. Hasil penelitian berdasarkan hasil Landsat 8, luas paling
tinggi pada kelas kekeringan sangat rendah yaitu Kecamatan Rancabali, kelas rendah Ke-
camatan Pangalengan, kelas sedang Kecamatan Kertasari, kelas tinggi Kecamatan Na-
greg, kelas sangat tinggi Kecamatan Ciwidey. Berdasarkan hasil Sentinel-2, kelas sangat
rendah yaitu Kecamatan Pangalengan, kelas rendah yaitu Kecamatan Pangalengan, ke-
las sedang Kecamatan Pacet, kelas tinggi Kecamatan Baleendah dan kelas sangat tinggi
Kecamatan Margaasih. Tingkat akurasi citra Landsat 8 pada peta NDVI yaitu sebesar
68,87% dan peta penggunaan lahan sebesar 76,42%. Tingkat akurasi citra Sentinel 2 pada
peta NDVTI yaitu 40,5% dan peta penggunaan lahan 72,64%. Peta yang memenuhi tingkat
akurasi hanya peta penggunaan lahan citra Landsat 8.

Abstract

Bandung Regency often experiences drought in the dry season. This affects agricultural
productivity and the availability of clean water. There has been no research on drought in
Bandung Regency. The purpose of this study was to determine the potential for agricul-
tural drought that occurred in Bandung Regency and to determine the level of accuracy
of remote sensing imagery used. This research uses remote sensing method and Geo-
graphic Information System. The images used are Landsat 8 and Sentinel-2. The results
of the study based on Landsat 8 results, the highest area was in the very low drought
class, namely Rancabali District, low class Pangalengan District, medium class Kertasari
District, high class Nagreg District, very high class Ciwidey District. Based on the results
of Sentinel-2, very low class is Pangalengan District, low class is Pangalengan District,
medium class is Pacet District, high class is Baleendah District and very high class is
Margaasih District. The accuracy level of Landsat 8 images on NDVI maps is 68.87%
and land use maps is 76.42%. Sentinel 2 image accuracy rate on NDVI map is 40.5% and
land use map is 72.64%. Maps that meet the level of accuracy are only Landsat 8 image
land use maps.

* Address: J1. Dr. Setiabudhi No. 229 Kota Bandung 40154 © 2022. Published by UNNES. This is an open access

E-mail: fathony@student.upi.edu

DOI 10.15294/jg.v19i1.33724

article under the CC BY license (http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)

p-ISSN 2549-3078 e-ISSN 2549-3094



30 Agung Fathony dkk., Analisis Potensi Kekeringan Pertanian di Kabupaten Bandung

PENDAHULUAN

Kekeringan adalah kondisi dimana air
yang tersedia tidak dapat mencukupi berbagai
kebutuhan hidup. Salah satu sebabnya adalah
kurangnya persediaan air. Persediaan air tersebut
meliputi air permukaan dan air tanah. Berku-
rangnya ketersediaan air dapat disebabkan oleh
kondisi alam maupun perilaku manusia dalam
mengelola lingkungan itu sendiri (Fadlillah ez a/.,
2018).

Kekeringan adalah salah satu fenomena
yang sering menimbulkan bencana di Indonesia.
Fenomena kekeringan berhubungan dengan ke-
butuhan pasokan air (Darfia et al., 2016).

Berdasarkan hasil kajian BNPB, Provin-
si Jawa Barat merupakan daerah yang memiliki
jumlah jiwa terpapar paling besar di Indonesia
akibat bencana kekeringan (Mamenun & Wati,
2019).

Kabupaten Bandung dikenal sebagai salah
satu daerah pemasok komoditas beras dan say-
uran untuk beberapa daerah di sekitarnya (Peme-
rintah Kabupaten Bandung, 2016).

Kekeringan secara tidak langsung dapat
mengancam mata pencaharian dan ketahanan
pangan. Dampak yang ditimbulkan dari keke-
ringan terhadap sektor pertanian antara lain pro-
duktivitas rendah, gagal tanam dan gagal panen,
hingga luas lahan pertanian yang menurun (Ru-
minta, 2016).

Daerah rawan kekeringan dapat diketahui
lokasinya dengan menggunakan peta potensi ke-
keringan. Selain menggunakan informasi yang
sudah tersedia, informasi kekeringan juga dapat
diperoleh dengan teknologi penginderaan jauh
dan Sistem Informasi Geografis. Metode pengin-
deraan jauh yang dapat digunakan salah satunya
adalah indeks vegetasi. Sistem Informasi Geogra-
fis (SIG) berfungsi untuk pemasukan data seperti
basis data air, kekeringan meteorologis, hidrolo-
gis, pertanian dan daerah rawan kekeringan fisik
(Puturuhu, 2015).

Citra penginderaan jauh memiliki infor-
masi atau data yang berfungsi untuk menggam-
barkan keadaan di permukaan bumi. Interpretasi
sebuah citra dapat memberikan sebuah informasi
tertentu. Salah satu pemanfaatan teknologi pen-
ginderaan jauh dapat dimanfaatkan adalah un-
tuk membuat peta mitigasi kekeringan (Wibowo,
2017).

Potensi kekeringan diharapkan dapat di-
ketahui lokasinya dengan lebih akurat dengan
menggunakan penginderaan jauh dan Sistem
Informasi Geografis (SIG). Sehingga upaya miti-
gasi bencana kekeringan dapat dilakukan dengan

lebih baik. Upaya mitigasi kekeringan diharap-
kan dapat berkontribusi terhadap sektor pertani-
an di Kabupaten Bandung.

Penelitian ini menggunakan citra Landsat
8 dan Sentinel-2. Penggunaan dua jenis citra ber-
tujuan untuk melihat hasil akurasi dari dua jenis
citra dengan resolusi spasial yang berbeda.

Parameter yang digunakan untuk skoring
dan pembobotan kekeringan mengacu pada Ka-
talog Methodologi Penyusunan Peta Geo Ha-
zards dengan GIS terdiri dari empat parameter
yaitu: NDVI, jenis tanah, curah hujan dan peng-
gunaan lahan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, ru-
musan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Ba-
gaimana analisis citra Landsat 8 dan Sentinel-2
untuk mengidentifikasi indeks kehijauan vegetasi
di Kabupaten Bandung; (2) Bagaimana analisis
citra Landsat 8 dan Sentinel-2 untuk mengidenti-
fikasi penggunaan lahan di Kabupaten Bandung;
(3) Bagaimana analisis citra Landsat 8 dan Senti-
nel-2 dengan metode Sistem Informasi Geografis
(SIG) untuk mengidentifikasi potensi kekeringan
pertanian di Kabupaten Bandung; dan (4) Bagai-
mana tingkat akurasi citra Landsat 8 dan Senti-
nel-2 dalam mengidentifikasi kekeringan di Ka-
bupaten Bandung.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui potensi kekeringan pertanian yang
terjadi di Kabupaten Bandung dan mengetahui
tingkat akurasi dari citra penginderaan jauh yang
digunakan.

METODE

‘Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei
2020 hingga Desember 2020. Lokasi penelitian
terletak di Kabupaten Bandung Provinsi Jawa
Barat. Berdasarkan Peta Rupa Bumi Indone-
sia, Kabupaten Bandung terletak pada 107°22’-
108°5’ Bujur Timur dan 6°41’-7°19’ Lintang Sela-
tan. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 1.

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh daerah Kabupaten Bandung yang terdiri
dari 31 kecamatan. Populasi dalam penelitian ini
meliputi lahan pertanian di Kabupaten Bandung
yang terdiri dari kebun, ladang dan sawah.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain Laptop, software ArcGIS 10.4.1,
ENVI 5.3, Microsoft Office, GPS dan Kamera.
Software ArcGIS dan ENVI digunakan untuk
mengolah citra dan pembuatan peta. Sedangkan
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GPS dan kamera digunakan untuk tahap groun-
dcheck.

Citra yang digunakan antara lain citra
Landsat 8 OLI Level 1 Path/Row 121-122/65
akusisi Bulan Juli - September Tahun 2019 dan
citra Sentinel-2 Path/Row 121-122/65 akuisisi
bulan Agustus — November Tahun 2019 yang di-
peroleh dari USGS.

Data sekunder yang diperoleh dari BAP-
PEDA Kabupaten Bandung antara lain peta
administrasi, peta curah hujan, dan peta jenis ta-
nah. peta curah hujan dan jenis tanah digunakan
untuk tahap skoring dan pembobotan.

PETAADMINISTRASI
KABUPATEN BANDUNG

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (BAPPEDA
Kabupaten Bandung, 2020)

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam katego-
ri survei. Metode yang digunakan sebagai teknik
analisis adalah metode penginderaan jauh dan
Sistem Informasi Geografis.

Penentuan sampel dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat akurasi
pada hasil interpretasi citra. Jenis sampel yang
digunakan adalah proportional stratified random
sampling. Teknik sampel jenis ini digunakan un-
tuk populasi yang mempunyai anggota tidak ho-
mogen dan berstrata secara proporsional (Siyoto
& Sodik, 2015).

Jumlah sampel diperoleh dari jumlah po-
lygon yang ada pada peta NDVI dan peta peng-
gunaan lahan yang diambil secara proporsional.

Metode pengumpulan, pengolahan, dan anali-
sis data

Metode penginderaan jauh pada peneliti-
an ini bertujuan untuk membuat peta NDVI dan
peta penggunaan lahan. Sedangkan metode Sis-
tem Informasi Geografis (SIG) digunakan untuk
membuat peta curah hujan, peta jenis tanah, me-
lakukan skoring, pembobotan dan overlay. Tek-
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nik analisis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Teknik Interpretasi Citra Digital
a. Koreksi Radiometrik

Koreksi radiometrik bertujuan untuk men-
gurangi pengaruh kesalahan pada nilai kecera-
han citra. Kesalahan pada nilai kecerahan citra
dapat membatasi tingkat interpretasi dan analisis
citra (Stow dalam (Aryastana et al., 2017). Korek-
si radiometrik hanya dilakukan pada citra Land-
sat 8. Menurut (N. Oktaviani & Kusuma, 2017)20
m, and 60 m. There are 13 multispectral channels
including VNIR and SWIR. Four channels with
10 m spatial resolution adapt with SPOT 4/5 and
user’s comply requirements for land cover classifi-
cation. Six channels with 20 m spatial resolution
becomes a requirement for other Level 2 proces-
sing parameters. Channels with 60 m spatial re-
solution are specified for atmospheric correction
and cloud filtering (443 nm for aerosols, 940 nm
for moisture, and 1375 for thin cloud detection
citra Sentinel-2 sudah terkoreksi radiometrik se-
cara sistematis oleh pihak Sentinel.

b. Pemotongan citra (cropping)

Pemotongan citra menggunakan shapefile
batas administrasi Kabupaten Bandung. Pemo-
tongan citra dan mosaic dilakukan pada software
ArcGIS.

c. Mosaic citra

Mosaic adalah penggabungan beberapa
file citra menjadi sebuah file citra. Mosaic bertu-
juan untuk menggabungkan citra yang telah di-
potong (cropping) sesuai dengan path/row agar
menjadi sebuah file citra sesuai dengan batas ad-
ministrasi Kabupaten Bandung.

d. Transformasi NDVI

NDVI merupakan salah satu indeks ve-
getasi yang didapatkan dari pengolahan sinyal
digital data nilai kecerahan beberapa kanal data
sensor satelit. Transformasi citra dilakukan pada
ArcGIS dengan memasukkan algoritma berikut
sesuai dengan band/kanal pada citra.

NDVI=(NIR-Red)/(NIR+Red)

Keterangan:
NIR : gelombang inframerah dekat
RED : gelombang merah

e. Klasifikasi Citra
Citra NDVI memiliki rentang nilai dari -1 hingga
+1 yang terdiri dari lima kelas kehijauan vegetasi.
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Tabel 1. Klasifikasi NDVI
Kelas Nilai NDVI

Kelas Kehijauan

1 -1s/d-0.03 Lahan tidak bervegetasi
2 -0.03s/d 0.15 Sangat rendah

3 0.15s/d 0.25 Rendah

4 0.25s/d 0.35 Sedang

5 0.35s/d 1.00 Tinggi

Sumber : Peraturan Menteri Kehutanan RI No-
mor: P.12/Menhut-11/2012.

Klasifikasi juga dilakukan terhadap citra
Landsat 8 dan Sentinel-2 untuk menghasilkan
peta penggunaan lahan. Klasifikasi yang digu-
nakan adalah klasifikasi terbimbing (supervised).
Klasifikasi kelas penggunaan lahan mengacu
pada kelas penutup lahan KEMENHUT dan
IPCC yang diperoleh dari (Badan Informasi
Geospasial, 2015). Kelas penutup lahan terdiri
dari 8 kelas meliputi hutan, kebun, ladang, lahan
basah, lahan lainnya, padang rumput, pemuki-
man, dan sawah.

2. Teknik Sistem Informasi Geografis

Metode Sistem Informasi Geografis dalam
penelitian ini adalah skoring, pembobotan dan
overlay. Skoring dilakukan terhadap parameter
kekeringan yaitu indeks vegetasi, curah hujan,
jenis tanah dan penggunaan lahan Skoring pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

NDVI

Tabel 2. Skor NDVI
Nilai NDVI Kelas Kehijauan Skor
-1s/d-0.03 Lahan tidak bervegetasi 5
-0.03s/d 0.15 Sangat rendah 4
0.15s/d 0.25 Rendah 3
0.25s/d0.35 Sedang 2
0.35s/d 1.00 Tinggi 1

Sumber: Peraturan Menteri Kehutanan RI No:
P.12/Menhut-I11/2012

Curah Hujan

Data curah hujan diperoleh dari BAPPE-
DA Kabupaten Bandung. Kelas curah hujan ter-
dapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Skor Curah Hujan
Curah Hujan (mm/tahun) Skor

2000 3
2000 - 2500 2
>2500 1

Sumber: Fersely (dalam Jamil, 2013) dimodifikasi
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Jenis Tanah
Tabel 4. Skor Jenis Tanah
Jenis Tanah Skor

Kompleks Regosol Kelabu dan Litosol 4

Kompleks Regosol dan Litosol 4
Andosol Coklat 3
Asosiasi Andosol Coklat dan Regosol

3
Coklat
Grumusol Kelabu 1
Latosol Coklat 2
Latosol Coklat Kemerahan 2
Latosol Coklat Tua Kemerahan 2
Asosiasi Latosol Coklat dan Regosol

2
Kelabu
Asosiasi Latosol Coklat Kemerahan dan )

Latosol Coklat
Aluvial Coklat Kekelabuan 1
Kompleks Latosol Merah dan Latosol

Coklat Kemerahan 2
Podsolik Kuning 5
Kompleks Podsolik Merah Kekuningan,

. 5
Kuning dan Regosol
Asosiasi Aluvial Kelabu dan Aluvial 1
Coklat Kekelabuan
Asosiasi Glei Humus dan Aluvial Kela- 1

bu
Sumber: Darmawan (dalam Dewandaru, 2018)
dimodifikasi

Penggunaan Lahan

Tabel 5. Skor Penggunaan Lahan

Penggunaan Lahan Skor

Lahan Basah 0
Hutan 1
Kebun 1
Ladang 3
Pemukiman 4
Sawah 3
Padang Rumput 2
Lahan Lainnya 4

Sumber: Fersely (dalam Jamil, 2013) dimodifikasi

Pembobotan Kekeringan

Pembobotan peta kekeringan dilakukan
dengan menggunakan empat parameter. Bobot
yang diberikan pada setiap parameter terdapat
pada Tabel 6.
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Tabel 6. Pembobotan Kekeringan

Parameter Bobot
Indeks Vegetasi (NDVI) 0,35
Curah Hujan 0,35
Jenis Tanah 0,15
Penggunaan Lahan 0,15

Sumber: Darmawan (dalam Dewandaru, 2018)

Perhitungan untuk menentukan tingkat ke-
keringan adalah sebagai berikut:

Tingkat kekeringan = (0,35 Indeks Vegeta-
si) + (0,35 Curah Hujan) + (0,15 Jenis Tanah) +
(0,15 Penggunaan Lahan).

Nilai maksimal yang diperoleh pada pen-
elitian ini adalah 4,15. Sedangkan nilai minimal
yang diperoleh adalah 0,85. Adapun kelas keke-
ringan yang dibuat dalam penelitian ini terbagi
menjadi 5 kelas kekeringan.

Tabel 7. Klasifikasi Kelas Kekeringan
Interval Kelas Potensi Kekeringan

0,85-1,51 Sangat Rendah
1,51-2,17 Rendah
2,17-2,83 Sedang

2,83 -3,49 Tinggi
3,49-4,15 Sangat Tinggi

Sumber: Hasil Penelitian, 2020

3. Uji Akurasi

Uji akurasi menghitung jumlah kesamaan
antara data di lapangan dengan hasil klasifikasi
pada citra. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat kesalahan dari pemetaan. Nilai akurasi
minimal pada klasifikasi penggunaan lahan yaitu

75%. Penilaian uji akurasi menggunakan matriks
kesalahan (LAPAN, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Indeks Vegetasi NDVI

Citra Landsat 8 yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan 3 waktu perekaman
pada bulan yang berbeda yaitu bulan juli, agustus
dan september 2019. Pemilihan ketiga bulan ter-
sebut menyesuaikan terhadap ketersediaan data
citra yang bebas awan. Selain itu, hal ini bertu-
juan untuk melihat perbandingan kondisi NDVI.
Berdasarkan hasil interpretasi visual, citra Land-
sat 8 bulan September 2019 memiliki kondisi
vegetasi lebih rendah dibandingkan dengan dua
bulan sebelumnya. Hal ini ditunjukkan dengan
banyaknya daerah yang berwarna kuning hingga
merah yang menunjukkan tingkat kehijauan ren-
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dah hingga sangat rendah. Peta NDVI berdasar-
kan citra Landsat 8 ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Peta NDVI Landsat 8 (Hasil Pengola-
han Citra Landsat 8)

Sebagai perbandingan, citra Sentinel-2
yang digunakan sebagai peta NDVI juga meng-
gunakan bulan perekaman yang sama yaitu bu-
lan September 2019. Perbedaan yang ditemukan
pada citra Sentinel-2 yaitu kondisi vegetasi cen-
derung lebih baik dibandingkan dengan hasil dari
Landsat 8. Hal ini ditunjukkan dengan banyak-
nya daerah berwarna hijau yang menunjukkan
tingkat kehijauan tinggi. Perbedaan hasil peta
NDVI juga dapat dilihat pada luas dari masing-
masing kelas NDVI. Perbandingan luas NDVI
terdapat pada Tabel 8. Sedangkan peta NDVI cit-
ra Sentinel-2 terdapat pada Gambar 3.

Tabel 8. Perbandingan Luas NDVI
Luas (ha)
Landsat 8 Sentinel-2

Kelas Kehijauan

Lahan tidak berveg-

etasi 9.820,29 162,85

Sangat Rendah 40.288,72 10.802,28
Rendah 11.493,80 20.432,04
Sedang 15.165,32  19.781,39
Tinggi 994.51,45 125.058,06
Total 176.219,58 176.236,62

Sumber: Hasil Penelitian, 2020

¢
\
Vi

Gambar 3. Peta NDVI Sentinel-2 (Hasil Pengola-
han Citra Sentinel-2)
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Analisis Penggunaan Lahan

Salah satu parameter yang digunakan un-
tuk skoring dan pembobotan dalam penelitian
ini adalalah parameter penggunaan lahan. Peta
penggunaan lahan pada penelitian ini diperoleh
dari klasifikasi terbimbing yang dilakukan terha-
dap citra Landsat 8 dan Sentinel-2.

Peta penggunaan lahan yang dibuat dalam
penelitian ini berasal dari citra Landsat 8 bulan
September 2019 dan citra Sentinel-2 bulan Agus-
tus — November 2019. Sama seperti peta NDVI,
pembuatan peta penggunaan lahan juga memer-
lukan citra dengan kondisi tutupan awan yang
minim.

Pemilihan bulan September 2019 pada cit-
ra Landsat 8 dipilih karena citra pada bulan terse-
but sudah terbebas dari awan. Sedangkan untuk
citra Sentinel-2 perlu menggunakan 2 waktu pere-
kaman yaitu bulan Agustus dan November 2019.
Penggunaan citra pada kedua bulan ini dipilih
untuk dapat memperoleh citra yang terbebas dari
awan. Sehingga diperlukan teknik mosaic untuk
menggabungkan citra pada kedua bulan tersebut
agar menjadi sebuah citra yang utuh.

Peta penggunaan lahan pada penelitian
ini dihasilkan dari klasifikasi terbimbing (super-
vised). Tahap klasifikasi dilakukan secara inter-
pretasi visual sesuai dengan unsur interpretasi cit-
ra. Unsur interpretasi citra meliputi rona, warna,
ukuran, bentuk, tekstur, pola, tinggi, bayangan,
situs dan asosiasi. Klasifikasi terbimbing (super-
vised) dilakukan pada aplikasi ENVI 5.3. Klasi-
fikasi dilakukan pada citra yang telah dilakukan
proses cropping dan mosaic sesuai dengan batas
administrasi Kabupaten Bandung. Hal ini bertu-
juan untuk memudahkan proses klasifikasi pada
aplikasi ENVI.

Klasifikasi kelas penggunaan lahan men-
gacu pada kelas penutup lahan KEMENHUT
dan IPCC yang diperoleh dari (Badan Informasi
Geospasial, 2015). Kelas penutup lahan terdiri
dari 8 kelas meliputi hutan, kebun, ladang, lahan
basah, lahan lainnya, padang rumput, pemuki-
man, dan sawah. Hasil dari klasifikasi adalah ter-
bentuknya peta penggunaan lahan dalam bentuk
atau format shapefile poligon.

34

Gambar 4. Peta Penggunaan Lahan Landsat 8
(Hasil Pengolahan Citra Landsat 8)

Adapun untuk perbandingan luas penggu-
naan lahan dari kedua jenis citra terdapat pada

Tabel 9.

Tabel 9. Perbandingan Luas Penggunaan Lahan

Luas (ha)

Penggunaan Lahan -

Landsat 8 Sentinel-2
Hutan 48.623,57 46.319,53
Kebun 34.798,71  27.386,38
Ladang 40.381,83  32.467,85
Sawah 27.374,3  32.779,73
Padang Rumput 205,07 26.617,72
Pemukiman 24.160,26  9.774,58
Lahan Basah 435,77 628,91
Lahan Lainnya 225,32 208,26
Total 176.204,83 176.182,96

Sumber: Hasil Penelitian, 2020

Klasifikasi yang dilakukan terhadap kedua
jenis citra menghasilkan dua buah peta penggu-
naan lahan. Masing-masing citra memiliki hasil
klasifikasi yang berbeda. Perbedaan hasil klasifi-
kasi terlihat pada kedua peta penggunaan lahan.

Berdasarkan Tabel 9, kelas penggunaan
lahan yang paling luas pada citra Landsat 8 dan
Sentinel-2 adalah hutan. Sedangkan untuk kelas
yang paling rendah terdapat perbedaan. Pada
Landsat 8 kelas yang paling rendah adalah pa-
dang rumput. Sedangkan pada Sentinel-2 adalah
lahan lainnya. Kelas lahan lainnya pada kedua
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citra tidak terlalu memiliki perbedaan yang ting-
gi. Perbedaan yang cukup tinggi pada kedua citra
tersebut adalah pada kelas padang rumput dan
pemukiman. Pada kelas padang rumput, luas
pada citra Landsat 8 hanya 205,07 ha. Sedangkan
pada citra Sentinel-2 perbedaannya cukup besar
yaitu 26.617,72 ha. Selain padang rumput, kelas
pemukiman juga memiliki perbedaan yang cukup
besar. Pada Landsat 8, luas pemukiman sebesar
24.160,26 ha. Sedangkan pada Sentinel-2 hanya
9.774,58 ha.

Gambar 5. Peta Penggunaan Lahan Sentinel-2
(Hasil Pengolahan Citra Sentinel-2)

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat
bahwa hasil klasifikasi terbimbing pada citra Sen-
tinel-2 menghasilkan bentuk peta penggunaan
lahan yang berbeda. Hal ini mengakibatkan ter-
dapat perbedaan luas antara hasil citra Landsat 8
dan Sentinel-2.

Potensi Kekeringan Pertanian

Tumpang tindih atau overlay dari setiap
parameter yang telah diberikan skor dan bobot
menghasilkan sebuah peta potensi kekeringan.
Peta ini terbagi menjadi 5 kelas kekeringan. Kelas
kekeringan terbagi menjadi kelas sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Peta ini
kekeringan pertanian hanya memunculkan ting-
kat kekeringan pada penggunaan lahan pertani-
an. Adapun penggunaan lahan pertanian yang
dimaksud adalah kebun, ladang dan sawah.

Pada peta ini, kelas kekeringan hanya me-
liputi lahan pertanian yang terdiri dari kebun,
ladang dan sawah. Kelas penggunaan lahan lain
diluar ketiga lahan pertanian tersebut dikelom-
pokkan menjadi satu kelas menjadi lahan non
pertanian. Luas kekeringan terbagi atas tiap kelas
kekeringan. Luas kekeringan dihitung dalam sa-
tuan hektar (ha). Luas kekeringan diperoleh dari
fitur Calculate Geometry pada aplikasi ArcGIS.
Luas dari setiap kelas kekeringan dapat dilihat
pada Tabel 10.
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Tabel 10. Perbandingan Luas Potensi Kekerin-
gan Pertanian

. Luas (ha)

Kelas Kekeringan -

Landsat 8 Sentinel-2
Sangat Rendah 24.905,22 16.335,15
Rendah 33.177,73  47.704,07
Sedang 21.887,76  23.332,29
Tinggi 22.348,63  5.236,94
Sangat tinggi 239,24 25,55
Jumlah 102.558,58 92.634,00

Sumber: Hasil Penelitian, 2020

Berdasarkan tabel di atas, lahan pertani-
an dari kedua citra memiliki perbedaan. Luas
lahan pertanian menurut citra Landsat 8 adalah
102.558,58 ha, sedangkan menurut citra Senti-
nel-2 adalah 92.634 ha. Hal ini juga berpengaruh
terhadap luas kelas kekeringan dari masing-ma-
sing citra.

Gambar 6. Peta Potensi Kekeringan Lahan Per-
tanian berdasarkan citra Landsat 8 (Hasil Pengo-
lahan Citra Landsat 8)

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari citra
Landsat 8, potensi kekeringan paling luas pada
kelas sangat rendah terdapat pada Kecamatan
Rancabali, kelas rendah Kecamatan Pangalen-
gan, kelas sedang Kecamatan Kertasari, kelas
tinggi Kecamatan Nagreg, kelas sangat tinggi
Kecamatan Ciwidey. Luas dari masing-masing
kecamatan terdapat pada Tabel 11.

Tabel 11. Potensi Kekeringan berdasarkan citra
Landsat 8

Kelas Kekeringan Kecamatan  Luas
Sangat Rendah Rancabali 7.119,06
Rendah Pangalengan 3.294,47
Sedang Kertasari 3.065,64
Tinggi Nagreg 2.581,55
Sangat Tinggi Ciwidey 88,43

Sumber: Hasil Penelitian, 2020
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Sedangkan untuk hasil dari citra Senti-
nel-2, potensi kekeringan paling luas pada kelas
sangat rendah terdapat pada Kecamatan Panga-
lengan, kelas rendah Kecamatan Pangalengan,
kelas sedang Kecamatan Pacet, kelas tinggi Ke-
camatan Baleendah dan kelas sangat tinggi Ke-
camatan Margaasih. Luas dari masing-masing
kecamatan terdapat pada Tabel 12. Peta potensi
kekeringan berdasarkan citra Sentinel-2 ditunjuk-
kan pada Gambar 7.

Tabel 12. Potensi Kekeringan berdasarkan citra
Sentinel-2

Kelas Kekeringan Kecamatan  Luas
Sangat Rendah Pangalengan 5.795,05
Rendah Pangalengan 4.676,43
Sedang Pacet 1.363,15
Tinggi Baleendah 588,48
Sangat Tinggi Margaasih 13,85

Sumber: Hasil Penelitian, 2020

Gambar 7. Peta Potensi Kekeringan Lahan Per-
tanian berdasarkan citra Sentinel-2 (Hasil Pengo-
lahan Citra Sentinel-2)

Tingkat Akurasi Citra

Uji akurasi dilakukan untuk mengetahui
tingkat akurasi peta yang telah dibuat dengan
kondisi sebenarnya di lapangan. Uji akurasi di-
lakukan pada peta yang dibuat berdasarkan citra
Landsat 8 dan Sentinel-2. Nilai akurasi keseluru-
han terdapat pada Tabel 13.

Tabel 13. Nilai Akurasi Keseluruhan

Peta Nilai Akurasi
Keseluruhan

Peta NDVI Landsat 8 68,87%

Peta NDVI Sentinel-2 41,5%

Peta Penggunaan Lahan 78,3%

Landsat 8

Peta Penggunaan Lahan Sen-  72,64%

tinel-2

Sumber: Hasil Penelitian, 2020
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Berdasarkan hasil uji akurasi, peta yang
memenuhi batas minimum 75% hanya peta peng-
gunaan lahan berdasarkan Landsat 8. Ketiga peta
lainnya belum memenuhi batas minimum. Peta
NDVI Landsat 8 memiliki nilai akurasi yang lebih
baik dibandingkan dengan peta NDVI Sentinel-2.
Begitu juga dengan peta penggunaan lahan. Citra
Landsat 8 pada peta penggunaan lahan memiliki
nilai akurasi yang lebih baik dibandingkan den-
gan peta penggunaan lahan citra Sentinel-2. Hal
ini menunjukkan bahwa pada penelitian ini citra
Landsat 8 dengan resolusi spasial yang lebih ren-
dah memberikan hasil yang lebih baik.

Menurut Oktaviani & Yarjohan (2016) re-
solusi yang tinggi akan memberikan data yang
lebih banyak, tetapi hal ini tidak sejalan dengan
meningkatnya jumlah informasi yang akan di-
peroleh. Dilihat dari segi teknis, pengguna (user)
dihadapkan pada pilihan untuk mengoptimalkan
resolusi, baik itu spasial, temporal, spektral dan
radiometrik. Meningkatnya resolusi memberikan
konsekuensi pada meningkatnya jumlah data
yang harus diperoleh.

Selain itu, tidak tercapainya nilai minimum
pada uji akurasi dalam penelitian ini disebabkan
oleh berbagai faktor. Beberapa faktor yang dapat
penulis asumsikan pada penelitian ini antara lain:

Waktu perekaman citra yang berbeda den-
gan waktu pelaksanaan penelitian

Citra pada penelitian ini direkam pada bu-
lan September tahun 2019. Sedangkan untuk uji
akurasi pada penelitian ini dilakukan pada bulan
September tahun 2020. Perbedaan waktu selama
1 tahun memberikan pengaruh terhadap kondisi
di lapangan. Hal yang paling umum ditemukan
pada saat uji akurasi di lapangan adalah peruba-
han atau alih fungsi lahan.

Kualitas citra yang digunakan

Penelitian ini menggunakan dua jenis cit-
ra dengan resolusi yang berbeda. Penggunaan
citra Sentinel-2 dengan resolusi yang lebih baik
diharapkan dapat meningkatkan hasil yang ingin
dicapai. Berdasarkan hasil penelitian, hasil yang
lebih baik diperoleh dari citra Landsat 8. Diperlu-
kan teknik pre-processing citra yang lebih baik agar
kualitas citra yang digunakan dapat menghasil-
kan informasi yang lebih optimal.

Pemilihan titik sampel

Pada penelitian ini, titik sampel dipilih se-
cara acak. Beberapa titik sampel yang tidak sesu-
ai pada saat uji akurasi. Beberapa sampel tersebut
dipilih pada kelas polygon yang berbatasan den-
gan kelas polygon lain sehingga timbul kesalahan
pada saat uji akurasi. Pemilihan titik sampel se-
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baiknya dipilih tidak berdekatan dengan kelas po-
lygon lain untuk meminimalisir kesalahan.

SIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini antara
lain: (1) Pada waktu perekaman citra yang sama,
peta NDVI Landsat 8 cenderung memberikan
informasi kondisi vegetasi yang lebih rendah.
sedangkan peta NDVI Sentinel-2 memberikan
informasi kondisi vegetasi yang lebih hijau; (2)
Hasil klasifikasi penggunaan lahan pada kedua
jenis citra memberikan hasil yang berbeda. Me-
lihat tingkat akurasi, peta penggunaan Landsat 8
memiliki nilai akurasi yang lebih baik dan sudah
memenuhi batas minimum; (3) Berdasarkan hasil
citra Landsat 8, daerah yang memiliki luas pa-
ling tinggi pada tiap kelas kekeringan sangat ren-
dah adalah Kecamatan Rancabali, kelas rendah
adalah Kecamatan Pangalengan, kelas sedang
adalah Kecamatan Kertasari, kelas tinggi adalah
Kecamatan Nagreg dan kelas sangat tinggi ada-
lah Kecamatan Ciwidey. Sedangkan untuk ha-
sil dari citra Sentinel-2, kelas kekeringan sangat
rendah adalah Kecamatan Pangalengan, kelas
rendah adalah Kecamatan Pangalengan, kelas
sedang adalah Kecamatan Pacet, kelas tinggi
adalah Kecamatan Baleendah dan kelas sangat
tinggi adalah Kecamatan Margaasih; (4) Nilai
akurasi keseluruhan pada peta NDVI landsat 8
adalah 68,87%. Peta NDVI Sentinel-2 adalah
41,5%. Peta penggunaan lahan Landsat 8 adalah
78,3%. Peta penggunaan lahan Sentinel-2 adalah
72,64%. Berdasarkan hasil tersebut, hanya peta
penggunaan lahan citra Landsat 8 yang sudah
memenuhi batas minimum akurasi.
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